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RINGKASAN 

 

MIRZA WENY OKTA PREZZIA NPM 2110016211010. ANALISIS 

TINGKAT PEMANFAATAN FASILITAS DAN PERMASALAHANNYA 

PELABUHAN PERIKANAN SAMUDERA BUNGUS PROVINSI SUMATRA 

BARAT Dibimbing oleh Bapak Ir. Yuspardianto,M.Si. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus tahun 2025 di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Bungus Provinsi Sumatra Barat. Tujuan penelitian ini Adalah 

Menganalisis Tingkat pemanfaatan fasilitas dan permasalahannya Pelabuhan 

Perikanan Samudera Bungus Provinsi Sumatra Barat. Adapun manfaatnya Adalah 

memberikan informasi secara aktual mengenai tingkat pemanfaatan fasilitas PPS 

Bungus dan bisa menjadi bahan acuan untuk Pelabuhan Perikanan setempat 

terhadap pengembangan pelabuhan perikanan selanjutnya. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini Adalah metode deskriptif yaitu 

survey lansung kelapangan mencatat keberadaan fasilitas dan aktivitas di PPS 

Bungus. Yang jadi objek utama dalam penelitian ini Adalah pemanfaatan fasilitas 

dalam menunjang aktivitas di PPS Bungus. Aspek pemanfataan fasilitas yang di 

maksud Adalah ketersedian fasilitas yang menunjang kegiatan aktivitas di PPS 

Bungus. Analisis data baik skunder maupun primer di analisis dengan 

menggunakan SWOT ( Streng, Weaknes, Opportunity, Threat) atau analisis 

kekuatan kelemahan serta peluang ancaman oleh Pelabuhan perikanan Samudera 

Bungus. Pelabuhan perikanan PPS Bungus termasuk tipe A yaitu Pelabuhan 

perikanan Samudera Bungus yang terdiri dari fasilitas pokok ( 5 macam failitas ) 

fasilitas fungsional (12 macam fasilitas ) dan fasilitas penunjang (6 macam fasilitas) 

Tingkat pemanfaatan fasilitas ini cukup baik berdasarkan hasil penelitian
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan sebagai Negara terluas di Asia Tenggara. 

selain itu, negara ini juga merupakan negara kepulauan terbesar di dunia 

dengan wilayah maritim  yang sangat luas. Garis pantainya sekitar 81.000 

km. Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau dan wilayah lautnya 

meliputi 5,8 juta km² atau sekitar 70% dari luas total wilayah Indonesia. 

Luas wilayah laut Indonesia terdiri atas 3,1 juta km² luas laut kedaulatan 

dan 2,7 juta km² wilayah Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI). Dari 

data tersebut dapat dihitung bahwa luas wilayah laut Indonesia adalah 

64,97% dari total wilayah Indonesia. 

Menurut Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2022 Pelabuhan 

Perikanan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di sekitarnya 

dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai tempat kapal 

perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan. 

Secara umum, pelabuhan perikanan di Indonesia terbagi menjadi 4 

kategori utama yaitu Pelabuhan Perikanan Samudera (Tipe A), Pelabuhan 

Perikanan Nusantara (Tipe B), Pelabuhan Perikanan Pantai (Tipe C), dan 

Pangkalan Pendaratan Ikan (Tipe D) . Pelabuhan perikanan ini memiliki 

fungsi sebagai pendukung kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan 

sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari pra-produksi, produksi, 

pengolahan, pemasaran dan pengawasan sumber daya ikan. Pelabuhan 

perikanan memiliki fungsi dan peran yang sangat penting dalam kegiatan 

perikanan. Fungsi pelabuhan perikanan tersebut dapat terlaksana dengan baik 

apabila dilengkapi dengan fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas 

penunjang. Pelabuhan perikanan memiliki peran yang krusial dan strategis 

dalam pengembangan perikanan yakni sebagai pusat kegiatan perikanan laut, 

penghubung antara nelayan dan para pengguna langsung ataupun tidak 

langsung (restoran, pabrik pengolah perikanan, pedagang, dan lain-lain.) 
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Pelabuhan perikanan diklasifikasikan menjadi Pelabuhan Perikanan 

Samudera (PPS), Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN), Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) dan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI). Pelabuhan 

Perikanan Samudera (PPS) Bungus merupakan  salah satu Pelabuhan 

perikanan tipe (A).  PPS Bungus ini memiliki luas lahan sekitar 14 Ha dan 

kolam Pelabuhan memiliki luas 7,5 ha dan membangun beberapa fasilitas 

pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang Bungus adalah salah satu 

dari enam pelabuhan perikanan laut diIndonesia. Pelabuhan ini terletak di 

Teluk Bungus, Kelurahan Labuhan Tarok, Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung, Padang, Sumatera Barat. Pelabuhan perikanan ini memiliki Lokasi 

yang strategis, dimana pelabuhan ini berjarak 42 km dari Bandara 

Internasional Minangkabau. Sejarah PPS Bungus diawali dari proyek 

Pembangunan dan Pengembangan Perikanan Sumatera atau lebih dikenal 

dengan nama “Sumatera Fisheries Development Project” (SFDP). SFDP 

menemukan tempat yang cocok untuk pengumpulan ikan-ikan yang 

ditangkap oleh nelayan. Daerah yang dipilih adalah Bungus, Teluk Kabung. 

Kawasan ini dipilih karena memiliki dasar laut cukup luas (Aldian Sofianda, 

2013: 2).  

Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus (PPSB) berada di Kelurahan 

Labuhan Tarok, Kecamatan Teluk Kabung (Bungus), Kota Padang, Sumatera 

Barat. Dengan koordinat 01º 02’ 15’’ LS dan 100º 23’ 34’’ BT, Kelurahan 

Labuhan Tarok memiliki ketinggian antara 0 hingga 140 meter di atas 

permukaan laut dan mencakup area seluas 320 hektar. Lokasinya berjarak 

sekitar 16 km dari pusat Kota Padang dan 42 km dari Bandara Udara (Ikhsan 

et al., 2015). 

Mengacu pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 

PER.08/MEN/2012 mengenai fasilitas pelabuhan perikanan PPS Bungus 

telah di dukung oleh beberapa fasilitas yang cukup lengkap dan modern, 

Fasilitas Pelabuhan yang ada, seperti fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan 

fasilitas penunjang harus mampu melayani dan mendukung aktivitas kapal 

penangkap ikan yang mendarat, maupun melaut ( fishing). Fasilitas 

pelabuhan Perikanan Samudera Bungus  diantaranya yaitu : 
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1. Fasilitas pokok: terdiri dari deverment, dermaga, kolam Pelabuhan, 

jalan, dranase terbuka, pagar keliling, docking. 

2. Fasilitas fungsional: terdiri dari cold storange, tpi higenis, navigasi 

pelayaran dan komunikasi, air bersih, pabrik es, intalasi BBM intalasi 

Listrik, pasar ikan, tranportasi.  

3. Fasilitas penunjang: terdiri dari rumah kariawan, mess kariawan, 

rumah kepala Pelabuhan, pertokohan, pos penjagaan, Gedung WPP, 

penginapan nelayan, guest house, masjid. 

     Tingkat pemanfaatan setiap fasilitas pelabuhan perikanan perlu 

diketahui dan ditinjau secara berkala untuk memudahkan pengelola dalam 

pengembangan pelabuhan dan peningkatan produksi perikanan. Pemenuhan 

dan pemanfaatan fasilitas pelabuhan perikanan Samudera Bungus perlu 

dilakukan untuk menghasilkan kualitas hasil tangkapan yang unggul 

sehingga dapat memajukan ekonomi SDM yang terlibat karena hasil 

tangkapan ikan dapat dipasarkan secara luas serta menciptakan lingkungan 

pelabuhan yang bersih, aman, dan nyaman (Ma’ruf et al., 2024) 

Berdasarkan hasil pengamatan, PPS Bungus ini sudah menunjukkan 

aktifitas yang signifikan sebagai sebuah pelabuhan perikanan yang bertaraf 

nasional. Hal ini ditandai dengan banyak nya kapal ikan yang bersandar dan 

membongkar hasil tangkapan. Selain itu, memiliki SDM yang sudah 

memadai serta Pelabuhan ini bisa membuat tertariknya masyarakat dan 

nelayan untuk melakukan perdagangan di PPS Bungus sehingga pelabuhan 

perikanan ini terlihat cukup ramai pengunjung. 

Untuk memenuhi standar kriteria sebuah Pelabuhan perikanan tipe 

A yang dikeluarkan oleh Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor Per.08/Men/2012 PPS Bungus memiliki dua kriteria yaitu 

kriteria teknis dan kriteria operasional yang mana kriteria teknis ini yaitu 

PPS Bungus harus mampu melayani kapal perikanan yang melakukan 

kegiatan perikanan di perairan Indonesia, Zona Ekonomi Eksklusif 

Indonesia (ZEEI), dan laut lepas, memiliki fasilitas tambat labuh untuk 

kapal perikanan berukuran sekurang-kurangnya 60 GT dan panjang 
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dermaga sekurang-kurangnya 300 m, dengan kedalaman kolam sekurang-

kurangnya minus 3 m serta mampu menampung kapal perikanan sekurang-

kurangnya 100 unit atau jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 6.000 GT 

dan mampu memanfaatkan dan mengelola lahan sekurang-kurangnya 20 ha. 

Sedangkan kriteria fungsional yaitu ikan yang didaratkan sebagian untuk 

tujuan ekspor, terdapat aktivitas bongkar muat ikan dan pemasaran hasil 

perikanan rata-rata 50 ton per hari dan terdapat industri pengolahan ikan dan 

industri penunjang lainnya (KKP, 2012). 

Pemanfaatan fasilitas PPS Bungus sangat krusial untuk mendukung 

aktivitas perikanan di pelabuhan. Fasilitas yang tersedia di PPS Bungus 

meliputi fasilitas pokok, fasilitas fungsional, dan fasilitas penunjang. 

Pengetahuan tentang pelabuhan dan fasilitas yang ada di dalamnya sangat 

diperlukan untuk memahami pentingnya peran pelabuhan serta fasilitas-

fasilitas tersebut. Mengetahui sejauh mana tingkat pemanfaatan fasilitas di 

pelabuhan menjadi hal yang penting untuk menentukan apakah fasilitas 

tersebut telah digunakan secara optimal.(Emhas, 2019)  

Tingkat pemanfaatan fasilitas sangat berkaitan dengan kualitas 

pelayanan dari masing-masing fasilitas tersebut. Jika tingkat pemanfaatan 

fasilitas tinggi dan kualitas pelayanan baik, hal ini akan meningkatkan 

produktifitas Pelayanan Pelabuhan Perikanan Bungus. Oleh karena itu perlu 

adanya Analisis Tingkat pemamfaatan fasilitas di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Bungus. Hal tersebut belum pernah diungkapkan sehingga 

penelitian mengenai studi pemanfaatan fasilitas ini dilakukan. 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis tingkat pemanfaatan 

fasilitas dan Permasalahannya Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus. 

1.3 Manfaat  

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah memberikan 

informasi secara aktual mengenai tingkat pemanfaatan fasilitas PPS Bungus 

dan bisa menjadi bahan acuan untuk Pelabuhan Perikanan setempat 

terhadap pengembangan pelabuhan perikanan selanjutnya. 


